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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga, variasi menu, dan kualitas pelayanan terhadap minat beli ulang 

konsumen pada Roti Unyil Venus Bogor. Persaingan usaha oleh-oleh khas daerah yang semakin ketat menuntut pelaku usaha 

untuk mampu memberikan nilai terbaik kepada konsumen agar tercipta kepuasan dan loyalitas. Minat beli ulang menjadi salah 

satu indikator penting dalam menilai keberhasilan strategi pemasaran, karena mencerminkan pengalaman positif konsumen 

setelah melakukan pembelian sebelumnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert kepada 100 responden yang pernah 

melakukan pembelian minimal satu kali dalam enam bulan terakhir. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji validitas, 

uji reliabilitas, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS untuk menguji pengaruh 

secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga, variasi menu, dan kualitas pelayanan secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang. Secara simultan, variabel ketiga tersebut juga 

berpengaruh signifikan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 74,6%, yang berarti sebagian besar variasi minat beli ulang 

dapat dijelaskan oleh model penelitian. Kualitas pelayanan menjadi variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi minat 

beli ulang konsumen. Temuan ini mengindikasikan bahwa penetapan harga yang sesuai, keberagaman produk yang menarik, 

serta pelayanan yang cepat, ramah, dan responsif merupakan faktor utama dalam meningkatkan loyalitas dan 

mempertahankan daya saing usaha. 

 

Kata kunci: Harga, Variasi Menu, Kualitas Pelayanan, Minat Beli Ulang 

1. Latar Belakang 

Saat ini, dunia kuliner di Indonesia berkembang sangat cepat seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap 

variasi makanan dan hadirnya banyak usaha baru di sektor tersebut. Pertumbuhan ini menciptakan persaingan yang 

semakin kompetitif, dimana pelaku usaha harus mampu menawarkan produk yang berkualitas, harga yang 

bersaing, variasi menu yang menarik, serta pelayanan yang memberikan pengalaman positif bagi pelanggan 

(Permata et al. 2024).  Salah satu segmen kuliner yang mampu bertahan dan tetap diminati adalah produk makanan 

ringan serta oleh-oleh khas daerah. Produk jenis ini biasanya memiliki keunikan yang tidak dimiliki daerah lain 

sehingga menarik perhatian masyarakat maupun wisatawan. Kota Bogor merupakan salah satu kota wisata yang 

memiliki perkembangan pesat dalam sektor ini. Bogor, menjadi destinasi yang ramai dikunjungi wisatawan setiap 

akhir pecan maupun musim liburan. Tingginya arus kunjungan tersebut menjadi peluang besar bagi berbagai usaha 

kuliner untuk berkembang melalui penyediaan produk yang unik, praktis, dan mudah di bawa sebagai buah tangan. 

 

Dalam kondisi tersebut, banyak usaha roti, kue, dan makanan ringan hadir dengan ciri khas masing-masing. 

Namun, persaingan yang ketat membuat setiap pelaku usaha harus mampu mempertahankan kualitas produk 

sekaligus memberikan pelayanan terbaik agar konsumen memiliki alasan untuk berkunjung kembali. Menurut 

Kotler dalam (Lestari and Novitaningtyas 2021), variasi produk yang ditawarkan (Unud 2020) menyatakan bahwa 

loyalitas pelanggan terbentuk, Menurut (Restu Ningsih, Susanti, and Sumaryanto 2022), Harga merupakan satu-

satunya komponen bauran pemasaran yang menghasilkan uang; komponen lainnya membutuhkan biaya, klaim. 

(Sianturi, Muliani, and Rukmini Sari 2021) menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat beli ulang. Menurut (Restu Ningsih, Susanti, and Sumaryanto 2022), Harga merupakan satu-satunya 

komponen bauran pemasaran yang menghasilkan uang; komponen lainnya membutuhkan biaya, klaim. dari 

kombinasi kualitas produk, pengalaman pelayanan, dan nilai yang diperoleh konsumen. Artinya kepuasan 

pelanggan menjadi kunci penting dalam menciptakan minat beli ulang. 
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Salah satu oleh-oleh khas Bogor yang telah memiliki popularitas tinggi adalah Roti Unyil Venus. Produk ini 

dikenal sebagai ikon kuliner Bogor yang menawarkan roti berukuran kecil dengan berbagai rasaserta harta yang 

terjangkau. Popularitasnya tidak hanya berasal dari masyarakat lokal, tetapi juga wisatawan dari luar daerah yang 

menjadikan Roti Unyil Venus sebagai buah tangan wajib ketika berkunjung ke Bogor. Meskipun memiliki cerita 

positif, meningkatnya jumlah pesaing dan tingginya jumlah kunjungan terutama pada akhir pekan mengharuskan 

manajeman untuk menjaga konsistensi pelayanan, kualitas produk, dan inovasi menu agar tetap kompetitif. 

 

Hasil Observasi menunjukan bahwa harga Roti Unyil Venus termasuk sangat terjangkau, yaitu sekitar Rp1.800 

per buah. Harga yang bersahabat ini menjadi salah satu keunggulan utama di mata konsumen. Menurut 

(Nurhamidah et al. 2024), harga yang sesuai ekspetasi dapat meningkatkan presepsi nilai konsumen sehingga 

mendorong terjadinya pembelian ulang. harga juga dapat memengaruhi kepuasan konsumen(Sianturi, Muliani, 

and Rukmini Sari 2021) Namun, meskipun harga bukan menjadi permasalahan utama, konsumen tetap 

memperhatikan faktor lainnya severti variasi menu dan kualitas pelayanan. 

 

Dari sisi variasi menu, Roti Unyil Venus memiliki puluhan pilihan rasa. Namun, beberapa konsumen 

mengungkapkan bahwa inovasi rasa baru tidak muncul secara berkala sehingga menimbulkan kejenuhan bagi 

pelanggan setia. (Gumelar, Waluyo, and Suryoko 2021) menjelaskan bahwa variasi menu memiliki peran penting 

dalam menarik minat konsumen yang memiliki prefensi berbeda. Semakin beragm menu yang ditawarkn, semakin 

besar peluang konsumen untuk kembali melakulan pembelian. Dengan semakin banyaknya pesaing yang 

menawarkan menu inovatif, stagnasi menu dapat menjadi faktor yang mempengaruhi minat beli ulang. Menurut 

(Rahman 2020) Pelayanan berperan penting apakah pelanggan telah merasa puas atau tidak puas dengan pelayanan 

yang diberikan rumah makan, seperti dalam keramahan, kehandalan, dan tepat. Menurut (Maulana et al. 2024) 

bahwa terkait varian menu terkadang konsumen ingin memesan menu namun menu yang tertera didaftar menu 

tidak lengkap dan tidak tersedia sehingg konsumen harus memesan menu lain yang tersedia saat itu. Variasi menu 

biasanya disusun berdasarkan kelompok bahan utama, seperti menu nasi, mie, minuman kopi, jus, dan hidangan 

lainnya. Pengelompokan ini bertujuan untuk memudahkan konsumen dalam memilih makanan sesuai selera 

mereka. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Astuti et al. (2019) dalam (Tondang, Nasution, and Dharma 2023), 

menunjukkan bahwa semakin banyak dan beragam pilihan menu yang ditawarkan oleh sebuah kafe, maka semakin 

tinggi pula tingkat kepuasan dan minat kunjungan konsumen. 

 

Dari sisi kualitas pelayanan, antrean panjang saat jam ramai dan kecepatan pelayanan yang tidak merata menjadi 

fenomena yang banyak dikeluhkan pelanggan. Menurut (Tjiptono 2022), Astuti et al. (2019) dalam (Tondang, 

Nasution, and Dharma 2023), menunjukkan bahwa semakin banyak dan beragam pilihan menu yang ditawarkan 

oleh sebuah kafe, kualitas pelayanan yang baik tidak hanya mencangkup keramahan pegawai, tetapi juga kecepatan 

pelayanan, kerapihan, serta kenyamanan dalam proses pembelian. (Iqbal, Winayaputra, and Trisnawati 2024) 

menjelaskan Membangun kepuasan konsumen tidaklah sederhana, tetapi membutuhkan proses yang berjangka 

panjang. Apabila pelyanan tidak optimal, pengalaman konsumen dapat menurun sehingga mereka memilih 

alternatif took lain, meskipun harga dan produk yang ditawarkan cukup baik. Untuk memberikan gambaran harga 

yang ditawarkan Roti Unyil Venus, berikut adalah stuktur harga paket yang umum dibeli pelanggan. 

Tabel 1. 

Daftar Harga Roti Unyil Venus 

Paket Per Box Harga Paket 

Isi 10 Rp 18.500 

Isi 15 Rp 27.750 

Isi 20 Rp 37.000 

Isi 25 Rp 46.250 

Isi 30 Rp 55.500 

Isi 35 Rp 64.500 

Isi 40 Rp 74.000 

Isi 45 Rp 83.250 

Isi 50 Rp 92.500 

Isi 55 Rp 101.750 

Isi 60 Rp 111.000 

Melihat fenomena diatas, terlihat bahwa perkembangan harga yang stabil, variasi menu yang cukup banyak namun 

kurang inovatif, serta dinamika kualitas pelayanan berpotensi mempengaruhi minat beli ulang konsumen. Dalam 

konteks bisnis oleh-oleh khas daerah yang bergantung pada arus wisatawan dan pengunjung aktif, minat beli ulang 

menjadi faktor kunci bagi keberlanjutan usaha. (Humairoh, Febriani, and Annas 2023) menjelaskan bahwa minat 
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beli ulang berpengaruh oleh kepuasan, pengalaman sebelumnya, dan prsepsi nilai yang dirasakan konsumen.  

Keunikan penelitian ini terletak pada fokusnya usaha oleh-oleh khas daerah dengan karakteristik konsumen yang 

didominasi wosatawan dan pekerjaan aktif, berbeda dari penelitian lain yang lebih banyak dilakukan pada restoran 

atau kafe. Menurut (Maulidia Putri and Yuke Permata Lisna 2024) kualitas pelayanan merupakan suatu tindakan 

oleh wirausaha untuk ditawarkan pada konsumen. Selain itu, penelitian ini memberikan gambaran empiris tentang 

bagaimana harga, variasi menu, dan kualitas pelayanan bekerja secara simultan dalam mempengaruhi minat beli 

ulang pada usaha roti skala kecil namun popular seperti Roti Unyil Venus. 

 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka penelitian ini penting dilakukan guna mengetahui seberapa besar pengaruh 

harga, variasi menu, dam kualitas pelayanan terhadap minat beli ulang konsumen. Hasil penalitian ini diharapkan 

dapat menjadi masukan strategis bagi pengelola Roti Unyil Venus dalam meningkatkan kualitas pelayanan, 

melakukan inovasi menu, erta mempertahankan kepuasan dan loyalitas konsumen. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk mengangkat judul; Pengaruh Harga, Variasi Menu, dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Beli Ulang pada 

Roti Unyil Venus Bogor. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang menekankan pada analisis statistik dan pengukuran data 

numerik. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu mengkaji hubungan antarvariabel 

secara objektif dan sistematis. Dengan metode kuantitatif, data yang dikumpulkan dapat diuji secara statistik serta 

digeneralisasi ke populasi yang lebih luas (Sugiyono 2021). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini, variabel independen yang diteliti 

adalah harga (X₁), variasi menu (X₂), dan kualitas pelayanan (X₃), sedangkan variabel dependennya adalah minat 

beli ulang (Y). Data dikumpulkan melalui metode survei dengan menyebarkan kuesioner kepada pelanggan Roti 

Unyil Venus Bogor. Teknik ini dipilih karena dapat memberikan gambaran langsung mengenai penilaian 

konsumen terhadap harga, variasi menu, dan kualitas pelayanan serta kaitannya dengan minat beli ulang. 

Sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan mengambil 100 responden yang memenuhi kriteria tertentu melalui 

teknik Accidental Sampling di lokasi Roti Unyil Venus Bogor. Responden yang dipilih adalah pelanggan yang 

pernah melakukan pembelian minimal satu kali dalam enam bulan terakhir serta bersedia memberikan jawaban 

secara jujur dan mengisi kuesioner secara lengkap. Jumlah sampel sebanyak 100 responden ini dianggap cukup 

representatif untuk melakukan analisis statistik dan memberikan gambaran tujuan mengenai persepsi pelanggan 

terhadap variabel penelitian. 

3. Hasil dan Diskusi 

Karakteristik Responden 

Tabel 2. Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah (Responden) Persen (%) 

Laki-laki 54 54 

Perempuan 46 46 

Jumlah  100 100 

Sumber : Data Primer (2025) 

Dari total 100 responden, terdapat 54 responden (54) yang berjenis kelamin laki-laki dan 46 responden (46) 

berjenis kelamin perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen Roti Unyil Venus   Bogor mayoritas adalah 

laki-laki, meskipun perbandingannya tidak terlalu jauh dengan responden perempuan. 

Tabel 3. Usia Responden 

Usia Jumlah Responden Persentase 

<20 Tahun 17 17 

20-34 Tahun 44 44 

35-49 Tahun 31 31 

>50 Tahun 8 8 

Jumlah 100 100 

Sumber : Data Primer (2025) 
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Dari total 100 responden, mayoritas berada pada rentang usia 20–34 tahun, yaitu sebanyak 44 orang (44). 

Kelompok usia ini merupakan usia produktif yang umumnya aktif berbelanja, berwisata, dan mengikuti tren 

kuliner. Responden berusia di bawah 20 tahun berjumlah 17 orang (17), sementara responden usia 35–49 tahun 

sebanyak 31 orang (31). Dan yang berusia lebih dari 50 tahun hanya 8 orang (8). Secara keseluruhan, hasil ini 

menunjukkan bahwa pelanggan Roti Unyil Venus didominasi oleh kelompok usia muda dan produktif, yang 

kemungkinan besar merupakan wisatawan atau pengunjung aktif kawasan Puncak Bogor. Hal ini dapat menjadi 

pertimbangan penting bagi Roti Unyil Venus dalam menentukan strategi produk, variasi menu, dan pelayanan yang 

sesuai dengan kebutuhan konsumen muda. 

Tabel 3. Pekerjaan Responden 

Pekerjaan Jumlah Responden 

Pelajar/Mahasiswa 40 

Pegawai Negri 15 

Wirausaha 20 

Lainnya 25 

Jumlah 100 

Sumber: Data primer (2025) 

Berdasarkan data pekerjaan responden, mayoritas responden adalah pelajar/mahasiswa sebanyak 40 orang, diikuti 

kategori lainnya sebanyak 25 orang, wirausaha sebanyak 20 orang, dan pegawai negeri sebanyak 15 orang. Hal ini 

menunjukkan bahwa konsumen Roti Unyil Venus berasal dari latar belakang pekerjaan yang beragam. 

Tabel 4. Frekuensi Kunjungan 

Kunjungan Jumlah Kunjungan 

2 Kali 29 

3-5 Kali 34 

>5 Kali 37 

Jumlah 100 

Sumber: Data primer (2025) 

       Berdasarkan data frekuensi kunjungan, responden yang telah berkunjung lebih dari 5 kali berjumlah 37 orang, 

menjadikannya kelompok terbesar. Selanjutnya, responden yang berkunjung 3–5 kali sebanyak 34 orang, dan yang 

berkunjung 2 kali sebanyak 29 orang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan pelanggan 

yang telah melakukan pembelian berulang, sehingga mencerminkan adanya minat beli ulang yang cukup kuat pada 

Roti Unyil Venus. 

 

Hasil Uji Instrumen Penelitian 

Uji Validitas  

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Harga 

Item R Hitung  R Tabel Keterangan 

X1.1 0,802 > 0,195 Valid 

X1.2 0 ,783 > 0,195 Valid 

X1.3 0,765 > 0,195 Valid 

X1.4 0,761 > 0,195 Valid 

Sumber: Data primer (2025) 

Hasil uji Validitas menunjukan bahwa seluruh item pertanyaan pada variabel harga (X1), yaitu X1.1 sampai dengan 

X1.4, memiliki nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan r table sebesar 0,195. Hal ini menunjukan bahwa 

setiap item pernyataan pada variabel harga dinyatakan valid dan layak difunakan dalam penelitian. 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variasi Menu 

Item R Hitung  R Tabel Keterangan 

X2.1 0,824 > 0,195 Valid 

X2.2 0,848 > 0,195 Valid 
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X2.3 0,885 > 0,195 Valid 

X2.4 0,875 > 0,195 Valid 

Sumber: Data primer, (2025) 

Berdasarkan tabel 6, seluruh item pernyataan pada variabel variasi menu (X2) memiliki nilai r hitung yang lebih 

besar dari r table (0,195). Dengan demikian, item X2.1 sampai dengan X2.4 dinyatakan valid, yang berarti setiap 

pernyataan mampu merepsentasikan variabel variasi menu secara tepat dalam mengukur persepsi responden. 

Table 7. Hasil Uji Validitas Kualitas Pelayanan 

Item R Hitung  R Tabel Keterangan 

X3.1 0,792 > 0,195 Valid 

X3.2 0,792 > 0,195 Valid 

X3.3 0,859 > 0,195 Valid 

X3.4 0,846 > 0,195 Valid 

X3.5 0,845 > 0,195 Valid 

Sumber: Data primer, (2025) 

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel kualitas 

pelayanan (X3), yaitu X3.1 hingga X3.5, memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel sebesar 0,195. Hal ini 

menandakan bahwa seluruh item pernyataan valid dan dapat digunakan untuk mengukur kualitas pelayanan dalam 

penelitian ini. 

Table 8. Hail Uji Validitas Minat Beli Ulang 

Item R Hitung  R Tabel Keterangan 

Y.1 0,766 > 0,195 Valid 

Y.2 0,891 > 0,195 Valid 

Y.3 0,906 > 0,195 Valid 

Y.4 0,885 > 0,195 Valid 

Sumber: Data primer, (2025) 

Hasil dari seluruh item pernyataan pada variabel minat beli ulang (Y) memiliki nilai r hitung yang melebihi r tabel 

(0,195). Dengan demikian, item Y.1 sampai dengan Y.4 dinyatakan valid, sehingga layak digunakan sebagai alat 

ukur minat beli ulang konsumen. 

Uji Normalitas  

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas One SampleKolmogorov Smirnov Test 

 

Sumber: Data primer (2025) 

Berdasarkan Hasil uji normalitas Kolmogorov–Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,063. Karena 

nilai Monte Carlo Sig. lebih besar dari 0,05 (0,063 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data residual 

berdistribusi normal, sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas dan layak digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 
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Gambar 1. Grafik Probability Plot 

 

Sumber: Data primer (2025) 

Berdasarkan Gambar diatas dengan uji normalitas menggunakan teknik P-P Plot dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal karena data menyebar pada garis diagonal. 

Gambar 2. Grafik Histogram  

 

Sumber: Data primer (2025) 

Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal karena gambar histogram 

berbentuk lonceng sempurna. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Sumber: Data primer (2025) 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 

dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam 

model regresi penelitian ini. 
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Uji Hateroskedastisitas 

Tabel 11. Hasil Uji Hateroskedastisitas 

 
Sumber: Data primer (2025) 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas metode Glejser, diketahui bahwa variabel Harga memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,010, Variasi Menu sebesar 0,006, dan Kualitas Pelayanan sebesar 0,000. Seluruh nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi mengalami gejala 

heteroskedastisitas. 

Gambar 3. Hasil Uji Scatterplot 

 
Sumber: Data primer (2025) 

Regresi Linier Berganda 

Tabel 12. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Data primer (2025) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan regresi yaitu Y = 0,811 + 0,240X₁ + 

0,273X₂ + 0,353X₃. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa variabel Harga, Variasi Menu, dan Kualitas 

Pelayanan memiliki arah pengaruh positif terhadap Minat Beli Ulang. Nilai konstanta sebesar 0,811 menunjukkan 

bahwa apabila variabel Harga, Variasi Menu, dan Kualitas Pelayanan dianggap konstan, maka Minat Beli Ulang 

memiliki nilai sebesar 0,811. Koefisien regresi variabel Harga sebesar 0,240 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan Harga akan meningkatkan Minat Beli Ulang sebesar 0,240 dengan asumsi variabel lain 

tetap. Koefisien Variasi Menu sebesar 0,273 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan Variasi Menu 

akan meningkatkan Minat Beli Ulang sebesar 0,273. Sementara itu, koefisien Kualitas Pelayanan sebesar 0,353 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan Kualitas Pelayanan akan meningkatkan Minat Beli Ulang 

sebesar 0,353. 
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Uji koefisien Determinasi (Uji R2) 

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi  

 
Sumber: Data primer (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.14, diperoleh nilai R Square sebesar 0,746. Hal ini menunjukkan bahwa 

74,6% variasi minat beli ulang konsumen dapat dijelaskan oleh variabel harga, variasi menu, dan kualitas 

pelayanan secara bersama-sama. Sementara itu, 25,4 persen sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini, seperti kepuasan konsumen, citra merek, promosi, dan faktor situasional 

lainnya. 

Uji F (Simultan) 

Tabel 14. Hasil Uji F (Simultan) 

 
Sumber: Data primer (2025) 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai signifikansi < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa harga, variasi menu, 

dan kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang konsumen Roti Unyil 

Venus Bogor. 

Uji T (Parsial) 

Tabel 15. Hasil Uji T (Parsial) 

 
Sumber: Data primer (2025) 

Berdasarkan hasil uji t, dapat disimpulkan bahwa secara parsial harga, variasi menu, dan kualitas pelayanan 

masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang konsumen Roti Unyil Venus Bogor. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa harga, cita rasa, dan kualitas pelayanan berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli ulang konsumen di Roti Unyil Venus   Bogor. Harga, Penetapan harga yang wajar, 

sesuai porsi, dan sebanding dengan kualitas makanan terbukti mendorong konsumen untuk membeli ulang. Harga 

yang kompetitif membuat konsumen merasa memperoleh nilai yang adil dan sesuai harapan. Variasi Menu, 

Keberagaman pilihan roti dengan berbagai rasa dan tampilan menarik menjadi faktor penting yang memengaruhi 

minat beli ulang. Inovasi dalam varian rasa, bentuk, serta penyajian produk yang konsisten membuat pelanggan 

tidak bosan dan terdorong untuk kembali membeli. Kualitas Pelayanan, Pelayanan yang ramah, cepat tanggap, dan 

profesional meningkatkan kenyamanan serta kepuasan pelanggan. Karyawan yang mampu memberikan perhatian 

dan sikap sopan menumbuhkan rasa percaya serta loyalitas konsumen terhadap rumah makan. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi antara harga yang kompetitif, variasi menu yang menarik, dan 

pelayanan yang berkualitas perlu dikelola secara seimbang untuk mendorong minat beli ulang serta 

mempertahankan daya saing Roti Unyil Venus di kawasan wisata kota Bogor. 
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